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 Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran merupakan 

salah satu aspek penting dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang aktif, interaktif, dan kolaboratif di sekolah dasar. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

mengoptimalkan pembelajaran aktif berbasis aktivitas dan 

kolaborasi untuk mendorong keterlibatan belajar siswa kelas. 

Kegiatan dilaksanakan selama satu bulan dengan melibatkan 

15 siswa dalam 21 pertemuan. Metode pelaksanaan meliputi 

observasi awal, perencanaan program, pendampingan 

pembelajaran aktif, penguatan kolaborasi, serta evaluasi dan 

refleksi. Aktivitas pembelajaran mencakup tanya jawab, 

diskusi kelompok, permainan edukatif, penyelesaian tugas 

bersama, dan presentasi hasil kegiatan. Evaluasi dilakukan 

dengan membandingkan capaian keterlibatan belajar siswa 

sebelum dan sesudah pendampingan. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa capaian keterlibatan belajar meningkat 

dari 72% menjadi 87%, atau naik sebesar 15 poin persentase. 

Hasil ini menunjukkan adanya perkembangan positif dalam 

keterlibatan siswa selama program pengabdian berlangsung. 

Penerapan pembelajaran aktif berbasis aktivitas dan 

kolaborasi berpotensi menjadi alternatif praktis bagi guru 

dalam menciptakan pembelajaran yang lebih partisipatif, 

mendorong kerja sama, dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk terlibat secara langsung. Keberlanjutan program 

memerlukan penerapan strategi secara konsisten serta 

evaluasi berkala berdasarkan indikator keterlibatan yang 

terukur.  
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INTRODUCTION 

Pendidikan dasar memiliki peran penting dalam membentuk kemampuan akademik, 

karakter, kemandirian, dan keterampilan sosial peserta didik. Keberhasilan pembelajaran 

tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang terlibat aktif memiliki kesempatan lebih besar 

untuk bertanya, menyampaikan pendapat, berdiskusi, menyelesaikan masalah, serta 

membangun pemahaman melalui interaksi dengan guru dan teman sebaya. Oleh karena itu, 

pembelajaran di sekolah dasar perlu dirancang agar tidak hanya berpusat pada penyampaian 

materi oleh guru, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk mengalami, 

mengeksplorasi, dan mengonstruksi pengetahuan melalui berbagai aktivitas belajar. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mendukung keterlibatan siswa 

adalah pembelajaran aktif (active learning) yang dipadukan dengan kegiatan kolaboratif. 

Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara langsung 

melalui tanya jawab, permainan edukatif, diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan 

presentasi hasil kegiatan. Tasya (2024), melalui kajian literatur mengenai strategi 

pembelajaran aktif di sekolah dasar, menjelaskan bahwa pendekatan seperti Project-Based 

Learning, Problem-Based Learning, dan Cooperative Learning berpotensi mendukung 

keterlibatan kognitif, afektif, dan perilaku siswa dalam pembelajaran. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa aktivitas belajar yang melibatkan siswa secara langsung merupakan 

salah satu alternatif untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih partisipatif. 

Meskipun demikian, penerapan pembelajaran aktif tidak cukup hanya dengan 

membentuk kelompok atau memberikan tugas kepada siswa. Keberhasilan pembelajaran 

kolaboratif juga dipengaruhi oleh pembagian peran, kesempatan berpartisipasi, kemampuan 

berkomunikasi, pengelolaan kelas, dan pendampingan guru. Faadiyah et al. (2025), dalam 

penelitian mengenai keterlibatan aktif siswa pada pembelajaran kooperatif di sekolah dasar, 

menemukan bahwa keterlibatan siswa dapat menghadapi kendala berupa ketimpangan 

kemampuan akademik, kurangnya fokus, keterbatasan kemampuan membaca, dan kondisi 

kelas yang kurang kondusif. Temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif 

memerlukan perencanaan yang sesuai dengan karakteristik siswa agar seluruh anggota 

kelompok memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi, bukan hanya siswa yang lebih 

dominan. 

Fenomena tersebut menjadi dasar penting untuk mengembangkan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di SDN 219/X Pandan Lagan, khususnya bagi siswa kelas IV 

B. Pada jenjang sekolah dasar, strategi pembelajaran perlu mempertimbangkan kebutuhan 

siswa terhadap kegiatan yang konkret, menarik, interaktif, dan memberikan pengalaman 

belajar bersama. Namun, kondisi keterlibatan siswa di kelas IV perlu diidentifikasi terlebih 

dahulu melalui observasi awal, terutama berkaitan dengan keaktifan bertanya, keberanian 

menyampaikan pendapat, partisipasi dalam diskusi, kerja sama menyelesaikan tugas, dan 

perhatian terhadap kegiatan pembelajaran. Identifikasi tersebut diperlukan agar program 

pengabdian tidak didasarkan pada asumsi mengenai rendahnya keterlibatan siswa, 

melainkan pada kebutuhan nyata yang ditemukan di lokasi kegiatan. 

 

Dari sisi kajian terdahulu, pembelajaran aktif dan kooperatif telah banyak dibahas 

sebagai pendekatan untuk meningkatkan partisipasi serta kualitas pengalaman belajar siswa 
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sekolah dasar. Bachtiar dan Sunarso (2025), misalnya, melaporkan bahwa penerapan 

pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial berkaitan dengan 

peningkatan aktivitas bertanya, diskusi kelompok, presentasi, motivasi, dan interaksi sosial 

siswa. Sementara itu, Tasya (2024) menekankan pentingnya strategi pembelajaran aktif dalam 

mendukung keterlibatan siswa. Temuan-temuan tersebut memberikan landasan konseptual 

bagi penggunaan pembelajaran aktif, tetapi juga menunjukkan perlunya memperhatikan 

konteks implementasi, kebutuhan kelas, serta bentuk pendampingan yang dapat diterapkan 

secara langsung oleh guru. 

Berdasarkan perbandingan tersebut, kesenjangan yang menjadi perhatian dalam 

kegiatan ini terletak pada kebutuhan untuk menerjemahkan prinsip pembelajaran aktif dan 

kolaboratif ke dalam program pendampingan yang kontekstual, terstruktur, dan dapat 

dievaluasi pada kelas sasaran. Program tidak hanya diarahkan pada penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi, tetapi juga pada penciptaan kesempatan partisipasi yang lebih 

merata, penguatan kerja sama antarsiswa, dan pengamatan terhadap perubahan keterlibatan 

selama kegiatan berlangsung. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini berupaya 

menjembatani pengetahuan konseptual mengenai pembelajaran aktif dengan praktik 

pendampingan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan guru di sekolah 

mitra. 

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada pengintegrasian aktivitas belajar dan 

kolaborasi ke dalam rangkaian pendampingan yang berorientasi pada keterlibatan siswa 

kelas IV SDN 219/X Pandan Lagan. Integrasi tersebut diwujudkan melalui aktivitas 

individual, diskusi kelompok, permainan edukatif yang relevan dengan materi, penyampaian 

hasil kerja, dan refleksi pembelajaran. Pelaksanaan program juga diarahkan untuk 

mengamati indikator keterlibatan siswa, seperti perhatian terhadap kegiatan, partisipasi 

dalam tugas, keberanian menyampaikan pendapat, kemampuan bekerja sama, dan kesediaan 

menyelesaikan aktivitas belajar. Kebaruan ini bersifat kontekstual dan implementatif, bukan 

klaim bahwa pembelajaran aktif atau kolaboratif merupakan pendekatan yang sepenuhnya 

baru. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 

mengoptimalkan pembelajaran aktif berbasis aktivitas dan kolaborasi untuk mendorong 

keterlibatan belajar siswa kelas IV SDN 219/X Pandan Lagan. Kegiatan ini diharapkan dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih partisipatif bagi siswa, menjadi sumber 

inspirasi bagi guru dalam mengembangkan variasi strategi pembelajaran, serta menghasilkan 

rekomendasi praktis untuk mendukung keberlanjutan pembelajaran aktif di sekolah dasar. 

Hasil kegiatan selanjutnya dievaluasi berdasarkan pelaksanaan program, respons siswa dan 

guru, serta indikator keterlibatan belajar yang diamati sebelum dan sesudah pendampingan. 

 

METHODS  

1. Pendekatan dan Bentuk Kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif 

melalui pendampingan pembelajaran aktif berbasis aktivitas dan kolaborasi. Pendekatan ini 

dipilih untuk mendorong keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran 

melalui kegiatan individual, diskusi kelompok, permainan edukatif, penyelesaian tugas 

bersama, dan presentasi hasil kegiatan. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas IV SDN 219/X 
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Pandan Lagan. Pelaksanaan program melibatkan guru kelas sebagai mitra dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. 

 

Kegiatan ini berorientasi pada penerapan solusi praktis terhadap kebutuhan 

pembelajaran di kelas, khususnya dalam menciptakan suasana belajar yang partisipatif, 

interaktif, dan kolaboratif. Evaluasi dilakukan secara deskriptif berdasarkan hasil observasi 

aktivitas siswa, dokumentasi kegiatan, serta refleksi bersama guru. Pendekatan ini 

memungkinkan pelaksana mengidentifikasi bentuk keterlibatan siswa selama proses 

pendampingan tanpa membatasi evaluasi hanya pada hasil akademik. 

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui lima tahapan berikut. 

a. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal dilakukan melalui pengamatan terhadap proses pembelajaran di kelas IV 

SDN 219/X Pandan Lagan dan diskusi dengan guru kelas. Observasi diarahkan untuk 

mengidentifikasi pola interaksi pembelajaran, keterlibatan siswa dalam kegiatan kelas, 

partisipasi dalam diskusi, keberanian menyampaikan pendapat, serta kemampuan bekerja 

sama. Hasil identifikasi digunakan sebagai dasar untuk menentukan bentuk aktivitas 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

b. Perencanaan Program Pendampingan 

Pada tahap ini, tim pengabdian bersama guru kelas menyusun rencana kegiatan 

pembelajaran aktif yang disesuaikan dengan materi dan karakteristik siswa. Perencanaan 

mencakup pemilihan aktivitas belajar, pembentukan kelompok, pembagian peran, 

penyusunan tugas kolaboratif, penyiapan media pembelajaran, serta penentuan indikator 

keterlibatan siswa. Indikator yang digunakan meliputi perhatian terhadap pembelajaran, 

keaktifan bertanya dan menjawab, kontribusi dalam diskusi, kerja sama, dan penyelesaian 

tugas. 

c. Pelaksanaan Pembelajaran Aktif 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa bentuk aktivitas pembelajaran. 

Pertama, aktivitas individual untuk memberikan kesempatan kepada siswa memahami 

materi dan menyampaikan respons secara mandiri. Kedua, diskusi kelompok untuk 

mendorong pertukaran ide dan penyelesaian tugas secara bersama. Ketiga, permainan 

edukatif yang relevan dengan materi untuk menciptakan suasana belajar yang menarik. 

Keempat, presentasi hasil kelompok untuk melatih keberanian menyampaikan pendapat dan 

menghargai kontribusi teman. 

Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdian dan guru kelas memberikan arahan 

serta pendampingan agar setiap siswa memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi. 

Pembagian tugas dan peran dalam kelompok dilakukan untuk mengurangi dominasi siswa 

tertentu serta mendorong keterlibatan anggota kelompok secara lebih merata. 

d. Pendampingan dan Penguatan Kolaborasi 

Tahap pendampingan dilaksanakan selama aktivitas pembelajaran berlangsung. Tim 

pengabdian bersama guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan 

memahami tugas, berkomunikasi dengan anggota kelompok, atau menyampaikan pendapat. 

Penguatan juga diberikan melalui apresiasi terhadap usaha, partisipasi, tanggung jawab, dan 
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kerja sama siswa. Pendampingan ini diharapkan membantu membangun suasana 

pembelajaran yang mendukung keterlibatan siswa secara kognitif, perilaku, dan sosial. 

e. Evaluasi dan Refleksi 

 

Evaluasi dilakukan untuk mengidentifikasi pelaksanaan kegiatan dan perubahan 

keterlibatan siswa selama proses pendampingan. Pengumpulan informasi dilakukan melalui 

lembar observasi, dokumentasi kegiatan, dan diskusi reflektif dengan guru kelas. Hasil 

observasi awal dibandingkan dengan hasil observasi setelah pendampingan untuk melihat 

perubahan pada indikator yang sama. Refleksi bersama guru digunakan untuk 

mengidentifikasi aktivitas yang berjalan baik, kendala pelaksanaan, dan strategi yang dapat 

diterapkan secara berkelanjutan. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data kegiatan dikumpulkan melalui tiga teknik. Pertama, observasi langsung untuk 

mencatat aktivitas dan partisipasi siswa selama pembelajaran. Kedua, dokumentasi berupa 

foto kegiatan, perangkat pembelajaran, dan catatan pelaksanaan sebagai bukti pendukung 

kegiatan pengabdian. Ketiga, diskusi reflektif dengan guru kelas untuk memperoleh 

informasi mengenai respons siswa, keterlaksanaan strategi pembelajaran, dan kemungkinan 

penerapan kegiatan secara berkelanjutan. 

Indikator observasi meliputi: (1) perhatian siswa terhadap pembelajaran; (2) keaktifan 

bertanya dan menjawab; (3) partisipasi dalam diskusi; (4) kerja sama dengan teman; dan (5) 

penyelesaian tugas pembelajaran. Indikator tersebut digunakan secara konsisten dalam 

pengamatan awal dan akhir agar perubahan keterlibatan siswa dapat dideskripsikan secara 

sistematis. 

4. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif melalui tiga langkah, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Catatan observasi dikelompokkan berdasarkan indikator 

keterlibatan belajar, kemudian dibandingkan antara kondisi awal dan kondisi setelah 

pendampingan. Data dokumentasi dan refleksi guru digunakan untuk memperjelas temuan 

observasi serta mengidentifikasi faktor yang mendukung atau menghambat pelaksanaan 

kegiatan. 

Apabila hasil observasi dicatat menggunakan skala kuantitatif, persentase 

keterlibatan siswa dapat dihitung dengan membandingkan jumlah siswa yang memenuhi 

indikator dengan jumlah seluruh siswa yang diamati, kemudian dikalikan 100%. Hasil 

tersebut disajikan secara deskriptif untuk menggambarkan kondisi partisipasi siswa. Analisis 

ini digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan program pengabdian, bukan untuk 

menyimpulkan hubungan sebab-akibat secara eksperimental. 

5. Indikator Keberhasilan 

Keberhasilan program ditinjau berdasarkan keterlaksanaan pendampingan, 

keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran, partisipasi dalam diskusi kelompok, kerja 

sama antarsiswa, serta respons guru terhadap strategi yang diterapkan. Perubahan pada 

indikator tersebut dideskripsikan berdasarkan hasil observasi awal dan akhir. Rekomendasi 

tindak lanjut disusun bersama guru agar strategi pembelajaran aktif berbasis aktivitas dan 

kolaborasi dapat diterapkan kembali sesuai kebutuhan pembelajaran di kelas IV SDN 219/X 

Pandan Lagan. 
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RESULTS AND DISCUSSION 

1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Optimalisasi Pembelajaran 

Aktif Berbasis Aktivitas dan Kolaborasi untuk Mendorong Keterlibatan Belajar Siswa Kelas 

IV SDN 219/X Pandan Lagan” dilaksanakan selama satu bulan dengan melibatkan 15 siswa 

kelas IV B. Program pendampingan dilaksanakan dalam 21 pertemuan yang dirancang untuk 

mengoptimalkan keterlibatan siswa melalui aktivitas pembelajaran yang interaktif, 

partisipatif, dan kolaboratif. 

Pelaksanaan kegiatan berfokus pada penerapan strategi pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam proses belajar. Bentuk 

kegiatan meliputi aktivitas individual, diskusi kelompok, tanya jawab, permainan edukatif, 

penyelesaian tugas bersama, dan penyampaian hasil kerja. Melalui rangkaian aktivitas 

tersebut, siswa memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pendapat, bertukar gagasan, 

bekerja sama, serta berpartisipasi dalam penyelesaian tugas pembelajaran. 

Pendampingan dilaksanakan secara bertahap agar siswa dapat menyesuaikan diri 

dengan pola pembelajaran yang lebih aktif. Guru dan tim pengabdian memberikan arahan, 

bimbingan, serta penguatan terhadap partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung. 

Perhatian juga diberikan pada pemerataan kesempatan berpartisipasi sehingga kegiatan 

kelompok tidak hanya didominasi oleh siswa tertentu. Dengan demikian, program tidak 

sekadar menambah variasi metode pembelajaran, tetapi juga mengembangkan lingkungan 

belajar yang mendukung interaksi dan kolaborasi antarsiswa. 

2. Capaian Keterlibatan Belajar Siswa 

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan capaian keterlibatan belajar 

siswa dari 72% pada pengukuran awal menjadi 87% setelah pelaksanaan pendampingan. 

Perubahan tersebut menunjukkan peningkatan sebesar 15 poin persentase selama program 

berlangsung. 

Berdasarkan data tersebut, capaian keterlibatan belajar siswa meningkat dari 72% 

menjadi 87%. Jika dihitung secara relatif terhadap capaian awal, peningkatannya sebesar 

20,83%. Perlu dibedakan bahwa peningkatan sebesar 15 poin persentase merupakan selisih 

langsung antara kedua pengukuran, sedangkan 20,83% merupakan peningkatan relatif 

terhadap nilai awal. 

Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa selama pelaksanaan program, 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan perkembangan yang positif. 

Pembelajaran yang memberikan ruang bagi siswa untuk melakukan aktivitas, berinteraksi, 

dan menyelesaikan tugas bersama dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih partisipatif. Meskipun demikian, interpretasi capaian ini perlu mempertimbangkan 
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instrumen yang digunakan, konsistensi indikator pengukuran, dan kondisi pembelajaran 

pada saat observasi dilakukan. 

3. Pembahasan 

Peningkatan keterlibatan belajar siswa dari 72% menjadi 87% memberikan gambaran 

mengenai potensi penerapan pembelajaran aktif berbasis aktivitas dan kolaborasi pada 

jenjang sekolah dasar. Selama satu bulan pelaksanaan yang terdiri atas 21 pertemuan, siswa 

mendapatkan kesempatan untuk terlibat melalui beragam aktivitas yang menempatkan 

mereka sebagai peserta aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini berbeda dari 

pembelajaran yang hanya mengandalkan penyampaian materi secara satu arah karena siswa 

diberi ruang untuk merespons, berdiskusi, mengemukakan gagasan, dan menyelesaikan 

tugas secara bersama-sama. 

Secara pedagogis, aktivitas belajar yang bervariasi dapat mendukung keterlibatan 

perilaku siswa, seperti memperhatikan pembelajaran, mengikuti instruksi, berpartisipasi 

dalam tugas, dan menyelesaikan pekerjaan. Sementara itu, diskusi kelompok dan presentasi 

dapat memberikan kesempatan untuk mengembangkan keterlibatan sosial melalui 

komunikasi, kerja sama, dan penghargaan terhadap pendapat teman. Namun, keberhasilan 

aktivitas tersebut bergantung pada kualitas pendampingan guru, relevansi kegiatan dengan 

materi, dan pemerataan peran setiap siswa. 

Temuan kegiatan ini sejalan secara konseptual dengan pembahasan Tasya (2024) 

mengenai penerapan strategi pembelajaran aktif untuk mendukung keterlibatan siswa 

sekolah dasar. Aktivitas belajar yang menuntut partisipasi langsung memberikan peluang 

kepada siswa untuk membangun pemahaman melalui pengalaman dan interaksi. Demikian 

pula, kajian Faadiyah et al. (2025) menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran kooperatif, sekaligus menunjukkan bahwa kerja kelompok memerlukan 

pengelolaan yang baik agar partisipasi tidak terkonsentrasi pada anggota tertentu. 

Dalam konteks kegiatan PKM di SDN 219/X Pandan Lagan, kontribusi program terletak 

pada pelaksanaan pendampingan secara terstruktur selama satu bulan, dengan 21 pertemuan 

dan sasaran 15 siswa. Intensitas kegiatan tersebut memberikan ruang bagi penerapan 

aktivitas belajar secara berulang dan evaluasi keterlibatan siswa. Capaian akhir sebesar 87% 

menunjukkan hasil pengukuran yang lebih tinggi dibandingkan capaian awal sebesar 72%. 

Hasil ini dapat dijadikan bahan refleksi bagi guru untuk mempertahankan aktivitas yang 

mendukung partisipasi siswa dan memperbaiki bagian pembelajaran yang masih 

memerlukan penguatan. 

Dari sisi pengabdian kepada masyarakat, program ini juga menegaskan pentingnya 

menghubungkan pendekatan pembelajaran yang dibahas dalam literatur dengan kebutuhan 

praktik di sekolah. Pembelajaran aktif tidak hanya perlu diperkenalkan sebagai konsep, tetapi 

juga diterapkan melalui aktivitas yang dapat dilaksanakan guru dan disesuaikan dengan 

karakteristik siswa. Dengan demikian, nilai praktis kegiatan terletak pada pengalaman 
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penerapan, hasil evaluasi, serta peluang keberlanjutan strategi pembelajaran kolaboratif di 

kelas. 

Walaupun menunjukkan perkembangan positif, hasil ini perlu ditafsirkan secara 

proporsional. Data sebelum dan sesudah pendampingan menunjukkan perubahan capaian 

selama program berlangsung, tetapi tanpa kelompok pembanding dan informasi lebih 

terperinci mengenai instrumen evaluasi, peningkatan tersebut belum dapat dipastikan 

sepenuhnya sebagai akibat langsung dari program. Oleh karena itu, evaluasi lanjutan dapat 

dilakukan dengan menggunakan instrumen observasi yang terstandar, indikator yang 

konsisten, dan pencatatan per indikator agar perkembangan keterlibatan siswa dapat 

dianalisis secara lebih mendalam. 

Secara keseluruhan, kegiatan optimalisasi pembelajaran aktif berbasis aktivitas dan 

kolaborasi menghasilkan capaian evaluasi yang positif, ditunjukkan oleh peningkatan 

keterlibatan belajar siswa dari 72% menjadi 87%. Program ini memberikan dasar praktis bagi 

pengembangan pembelajaran yang lebih partisipatif di kelas IV SDN 219/X Pandan Lagan, 

sekaligus menegaskan perlunya evaluasi berkelanjutan agar strategi yang diterapkan dapat 

dipertahankan dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. 

 

CONCLUSION  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program Optimalisasi Pembelajaran 

Aktif Berbasis Aktivitas dan Kolaborasi untuk Mendorong Keterlibatan Belajar Siswa Kelas 

IV SDN 219/X Pandan Lagan telah dilaksanakan selama satu bulan dengan melibatkan 15 

siswa dalam 21 pertemuan. Kegiatan ini dilaksanakan melalui pendampingan pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas individual, diskusi kelompok, tanya jawab, permainan edukatif, 

penyelesaian tugas bersama, dan presentasi hasil kegiatan. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa capaian keterlibatan belajar siswa meningkat dari 

72% sebelum pendampingan menjadi 87% setelah pendampingan, atau naik sebesar 15 poin 

persentase. Hasil tersebut menunjukkan adanya perkembangan positif dalam keterlibatan 

siswa selama program berlangsung. Penerapan pembelajaran aktif berbasis aktivitas dan 

kolaborasi menjadi alternatif praktis untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih 

interaktif, partisipatif, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi serta 

bekerja sama. 

Kegiatan ini juga menegaskan pentingnya peran guru dalam merancang aktivitas 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa, memberikan kesempatan 

berpartisipasi secara merata, dan melakukan evaluasi secara berkelanjutan. Meskipun hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan capaian, pengukuran lanjutan tetap diperlukan untuk 

memastikan keberlanjutan perubahan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, guru disarankan 

untuk menerapkan variasi pembelajaran aktif secara konsisten dan menggunakan indikator 

observasi yang terukur sebagai dasar perbaikan pembelajaran. 
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